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SUMMARY

BELLA SHANIA. Hatching Percentage and Survival Rate of Tinfoil Barb
(Barbonymus schwanenfeldii) at Different pH Media (Supervised by
MOCHAMAD SYAIFUDIN).

Tinfoil barb is a local fish native to Indonesia that was domesticated 14
years ago, tinfoil barb production in Indonesia currently still relies on wild
catches. Efforts that can be made to preserve tinfoil barb are by cultivation,
however, the quantity and quality of larvae are still very low. This study aimed to
determine the best pH for the duration of hatching percentage, percentage of egg
hatching, larvae survival rate, and percentage of larvae abnormality. This study
used a completely randomized design with 4 treatments and 3 replications, namely
P1 (pH 6 = 0.2), P2 (pH 7 £ 0.2), P3 (pH 8 = 0.2) and P4 (pH 9 + 0.2). This
research was conducted at the Balai Perikanan Budidaya Air Tawar (BPBAT)
Jambi in September 2024. The results showed that pH 9 + 0.2 and pH 8 £ 0.2
were the best pH for the duration of hatching (18.27 hours). The percentage of
hatching at pH media 7, 8 and 9 were 73.00%, 73.66%, and 74.66%, while the
best survival rate of tinfoil barb larvae was 89.98% at pH 7. The lowest larvae
abnormality was found at pH 7 £ 0.2 (11.3%). Water quality during the study
could support the hatching and rearing of fish larvae, namely temperature 25.5-
30.3°C, dissolved oxygen 4.9-5.6 mg L™, and ammonia 0.000-0.106 mg L™.

Keywords : breeding, hatching, pH, tinfoil barb



RINGKASAN

BELLA SHANIA. Persentase Penetasan Telur dan Kelangsungan Hidup Ikan
Kapiat (Barbonymus schwanenfeldii) pada Media pH Berbeda (Dibimbing oleh
MOCHAMAD SYAIFUDIN).

Ikan kapiat merupakan jenis ikan lokal asli Indonesia yang didomestikasi
14 tahun yang lalu, produksi ikan kapiat yang ada di Indonesia saat ini masih
mengandalkan hasil tangkap dari alam. Upaya yang dapat dilakukan untuk
melestarikan ikan kapiat yaitu dengan cara budidaya, namun demikian
kuantitas dan kualitas larva ikan masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pH terbaik untuk lama waktu telur menetas, persentase penetasan
telur, kelangsungan hidup larva, dan persentase abnormalitas larva. Penelitian
ini menggunakan rancangan acak lengkap yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3
ulangan yaitu, P1 (pH 6 £ 0,2), P2 (pH 7 £ 0,2), P3 (pH 8 £ 0,2) dan P4 (pH 9
+ 0,2). Penelitian ini dilakukan di Balai Perikanan Budidaya Air Tawar
(BPBAT) Jambi pada bulan September 2024. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pH 9 + 0,2 dan pH 8 = 0,2 merupakan pH terbaik untuk lama waktu
telur menetas (18,27 jam). Persentase penetasan telur pada pH media 7, 8 dan 9
adalah 73,00%, 73,66%, dan 74,66%, sedangkan kelangsungan hidup larva ikan
kapiat yang terbaik 89,98% pada pH 7. Abnormalitas larva terendah terdapat
pada pH 7 £ 0,2 (11,3%). Kualitas air selama penelitian dapat mendukung
penetasan dan pemeliharaan larva ikan kapiat yaitu suhu 25,5-30,3°C, oksigen

terlarut 4,9 - 5,6 mg L dan amonia 0,000-0,106 mg L.

Kata kunci : ikan kapiat, pembenihan, penetasan, pH
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan kapiat (Barbonymus schwanenfeldii) merupakan jenis ikan endemik
dari Provinsi Jawa, Kalimantan dan Sumatera yang terdapat diperairan umum
air tawar seperti danau dan sungai. Ikan kapiat memiliki nama internasional
yaitu tinfoil barb dan beberapa nama lokal dari beberapa daerah yaitu lemeduk,
tengadak, lampam, lempem, kapiek dan lempam (Hendra et al., 2017). Ikan
kapiat jika dikembangkan sebagai ikan budidaya akan memiliki harga jual
yang tinggi (Dewantoro et al., 2017). Berdasarkan observasi pribadi, harga
ikan kapiat di BPBAT Jambi mencapai Rp.46.000 kg™. Ikan kapiat sudah
didomestikasi 14 tahun yang lalu yaitu di tahun 2010 dan sampai saat ini untuk
menyediakan benih ikan kapiat hanya pada saat musim penghujan dimana ikan
ini dapat memijah secara alami (Puji et al., 2016). Maka dari itu perlu
dilakukan aktivitas pembenihan untuk meningkatkan produksi ikan kapiat
diluar musim pemijahan.

Pembenihan ikan kapiat mempunyai peran penting dalam memenuhi
kebutuhan benih, namun demikian penyediaan benih tersebut terkendala oleh
rendahnya persentase penetasan telur ikan kapiat yaitu hanya sekitar 70-75%
dengan persentase pembuahan telur sekitar 80-90% pada pH 6,5-7 (lriana et
al., 2015). Permasalahan ini terjadi karena terhambatnya perkembangan
embrio dan kerja enzim chorinase (Lovian et al., 2020). Penetasan telur dapat
dipengaruhi oleh faktor dari dalam (internal) meliputi hormon dan kualitas
telur, sedangkan faktor dari luar (exsternal) yaitu dari lingkungan yang
meliputi oksigen terlarut, pH, suhu, dan intensitas cahaya (Ghofur et al.,
2014). Salah satu faktor lingkungan yang berpengaruh untuk meningkatkan
kerja enzim chorionase untuk mempercepat proses pelunakan lapisan korion
adalah pH (Kadek et al., 2023). Hal ini didukung oleh Tang dan Affandi
(2001), bahwa cangkang telur akan menipis karena pH berperan untuk

merangsang enzim chorionase agar dapat mereduksi korion.
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Penelitian mengenai kadar pH terhadap proses penetasan telur yang
sudah dilakukan pada berbagai ikan lain yaitu pada ikan patin yang
menggunakan pH 8 menghasilkan 77,54% (Kadek et al., 2023), ikan betok
dengan pH 8 menghasilkan 91% (Violita et al., 2019), ikan gabus dengan pH
9 + 0,2 menghasilkan 90,67% (Altira et al., 2016), ikan nilem dengan pH 9 +

0,2 menghasilkan 98% (Setiawati et al., 2022) dan ikan mas dengan pH 7,5
menghasilkan 98,79% (Sapkale et al., 2011). Berdasarkan hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa nilai pH yang menghasilkan hasil terbaik pada
beberapa jenis ikan berbeda-beda, sehingga perlunya dilakukan penelitian
untuk mengetahui lama waktu telur menetas, persentase penetasan telur,
kelangsungan hidup larva dan persentase abnormalitas larva ikan kapiat pada
media pH berbeda.

1.2. Rumusan Masalah

Proses penetasan telur dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas benih
dalam budidaya (Setiawati et al., 2022). Namun demikian, ikan kapiat
memiliki persentase penetasan telur yang rendah yaitu hanya sekitar 70-75%
(Iriana et al., 2015). Daya tetas telur dan tingkat kelulushidupan yang rendah
menjadi masalah utama dalam proses penetasan telur. Kualitas air yang
berperan dalam proses penetasan telur salah satunya adalah derajat keasaman
(pH) karena dapat mempengaruhi kerja enzim chorionase (Effendie, 1997).
Menurut Kadek et al. (2023), pH dapat mempengaruhi kerja dari enzim
chorionase dengan merangsang korion sehingga membuat cangkang telur
menjadi lunak, kemudian ekor dari embrio akan keluar dengan lebih mudah
dari cangkangnya. lkan tengadak atau kapiat umumnya hidup didaerah dengan
nilai pH yang cenderung netral yaitu 6,5-7,0 (Iriana et al., 2015). Maka dari
itu perlunya penelitian pH terbaik yang mampu menghasilkan lama waktu telur
menetas, persentase penetasan, kelangsungan hidup larva dan abnormalitas

yang rendah pada ikan kapiat.
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1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pH terbaik
untuk lama waktu telur menetas, persentase penetasan telur, kelangsungan
hidup larva dan persentase abnormalitas larva ikan kapiat pada media pH
berbeda.

1.4. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa diterapkan dan menjadi suatu
acuan referensi penetasan telur ikan kapiat dengan media pH berbeda yang

baik sehingga dapat mendukung kelangsungan hidup larva ikan kapiat.
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